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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepanjang sejarah Indonesia, baik pada masa penjajahan maupun

setelah kemerdekaan, umat Islam telah memainkan perannya sendiri di

bidang politik. Pada masa penjajahan, umat Islam telah menjadi garda

terdepan dalam melawan penjajahan, tidak hanya dalam konteks konflik

ekonomi, politik, dan resistensi juga muncul. Dengan keberadaan Islam

sebagai landasan ideologis untuk melawan penjajahan asing, sekalipun

ada pergulatan politik modern, kaum Muslim terpelajar dapat mengubah

perjuangannya dengan cara yang lebih terorganisir (Dalilan & Kiki

2018:31).

Sarekat Dagang Islam adalah organisasi pertama di Indonesia yang

berdiri di tahun 1905. Organisasi ini berdiri berbentuk koperasi yang

memiliki tujuan untuk memajukan para pedagang Indonesia di bawah

naungan Islam, yang merupakan agama terbesar di Indonesia. Berdiri

Sarekat Islam dilatarbelakangi adanya politik etis dan adanya

kecemburuan pedagang muslim terhadap pedagang-pedagang Cina

terutama pedagang-pedagang batik di Solo. Selanjutnya pedagang-

pedagang Muslim membentuk perkumpulan Sarekat Dagang Islam ini

memiliki tujuan sebagai benteng bagi orang-orang Indonesia yang pada

umumnya terbentuk dari pedagang-pedagang batik di Solo terhadap orang-

orang Cina dan karet bangsawan. Sarekat Dagang Islam mencari seseorang

yang diharapkan dapat membereskan organisasi itu melewati tahun-tahun

permulaan yang gelap dengan salah satu tokohnya yakni Oemar Said

Tjokroaminoto yang lahir pada tanggal 16 Agustus 1882 di Bakur, Madiun.

Semua berawal dari ajakan pendirinya yakni Haji Samanhoeddhi yang

memang mengejar orang-orang yang pernah melewati pendidikan yang

tinggi dan lebih baik untuk memperkuat organisasinya. Pasca gerakan SI

inilah muncul gerakan-gerakan politik nasional lainnya seperti PNI 1926
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arahan Soekarno, Partai Penyadar , Persyarikatan Komunis dan Partai

Islam Indonesia. Pada tahun 1920-an SI mengalami perpecahan internal

sehingga tidak bisa lagi menjadi wadah pemersatu gerakan Islam politik.

Pada tahun 1937-an lahir federasi baru bagi berbagai unsur Islam yang

disebut Majelis Islam ‘Ala Indonesia (Fauzan 2008:78).

Sebagai bagian dari bangsa ini, di Palembang juga berkembang

organisasi Islam ditandai pada tahun 1911 berdiri cabang Sarekat Islam di

kota Palembang. Organisasi ini dibawa oleh RM. Sekitar tahun 1914 -

1920 hampir di seluruh Karesidenan Palembang telah berdiri cabang-

cabang Sarekat Islam yang mempunyai anggota cukup banyak. Tokoh-

tokoh Sarekat Islam di Palembang masa itu antara lain: Raden Nangling

dan M. Yahya . Pemerintah Hindia Belanda tidak lagi bersikap curiga dan

tidak menghambat perkembangan Islam. Pada tahun 1918 di daerah uluan

terjadi perlawanan rakyat di daerah Uluan menentang pemerintah kolonial

Belanda waktu itu yang merupakan gerakan «nasionalisme». yang timbul

dari rasa kebangsaan yang murni, membela hak hidup mereka menurut

ajaran Islam ditambah lagi adanya berbagai macam aturan pajak dan kerja

rodi yang ditetapkan oleh Belanda ( Yusri 2001:41).

Pada tahun 1919, ada kongres nasional Sarekat Muslim pusat di

Surabaya. Kongres ini dianggap sebagai kongres nasional keempat yang

diadakan dari tanggal 26 Oktober hingga 2 November 1919, dan kongres

tersebut berlangsung tanpa sepengetahuan Belanda. Dampak Kongres

ITUC 1919 dapat dilihat dengan munculnya sejumlah serikat pekerja,

antara lain Federasi Pabrik Gula, Serikat Pekerja Pegadaian, dan Serikat

Pekerja Kereta Api. Ketiga aliansi tersebut dihubungkan dalam sebuah

federasi yang disebut Revolusi Sosialis Vakcentrale. Tuntutan pemogokan

karyawan ini adalah untuk kenaikan gaji, pembayaran liburan, pembayaran

liburan, dan pembayaran ganda untuk bermain selama liburan musim

panas. Namun pada kenyataannya, gerakan ini tidak memiliki satu

kesatuan yang utuh. Hal ini karena sumber perpecahan mulai terlihat pada

organisasi Islam Sarekat yang telah meluncurkan beberapa kongres
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sebelumnya (Deliar 2020:140).

Pada tahun 1920 merupakan tahun dimana perpecahan di

organisasi Sarekat Islam sudah sangat terlihat. Apalagi dengan

diselenggarakannya Kongres Istimewa antara Sneevliet dengan Raden

gunawan Semaun dan juga dihadiri oleh 40 orang anggota lainnya yang

memutuskan bahwa ISDV sudah resmi bergabung menjadi anggota

Komintern dan mengganti nama perkumpulan menjadi Perserikatan

Komunis Hindia depan 23 Mei 1920. Kondisi mengenai ter-pecahnya

dalam elemen Sarekat Islam ini diperkeruh dengan pernyataan Darsono

sebagai golongan Komunis yang mengungkapkan ketidakpercayaan

terhadap masalah keuangan dalam kepemimpinan Tjokroaminoto (Het

Volk 1920:137).

Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus

1945, tiga hari kemudian bangsa Indonesia mempernyatakan

kemerdekaannya. Dalam rangka mempertahankan kemerdekaan inilah

upaya yang dilakukan adalah dengan mendirikan partai politik salah satu

partai itu adalah Masyumi. Pertimbangan dari maklumat ini adalah agar

berbagai pendapat di masyarakat bisa disalurkan dengan aman. Sebagai

pertimbangan lain, bahwa partai politik diharapkan akan memperkokoh

pemberontakan dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa (Shiddiq,

68:2007).

Pada kemerdekaan Republik Indonesia, terjadilah titik awal

perubahan dalam tatanan yang digerakan orang-orang yang berpengaruh.

Hal ini sudah tentu melahirkan struktur sosial baru menggantikan struktur

lama serta menciptakan tatanan baru. Pendapat, keputusan dan tindakan

mereka mempunyai akibat yang penting dan menentukan kedudukan serta

bergerak sesuai dengan suasana dan dengan siapa menjadikan relasi. Pola

relasi ini bisa bermodel kerja sama, kompetensi, bahkan berorientasi pada

konflik (Masyhur, 1988:12).

Awal kemerdekaan banyak umat Islam di Palembang mengenyam

pendidikan tinggi, generasi muslim banyak memiliki generasi terdidik
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dalam bidang akademik dan militer. Keadaan ini berbeda sekali dengan

politik pendidikan masa pemerintahan kolonial. Dalam masa penjajahan,

mereka yang memiliki peluang paling besar memperoleh pendidikan

adalah anak dari kalangan bangsawan, priyayi, dan mereka yang beragama

Kristen/Katolik yang mendapat subsidi kuat dari Gereja. Ideologisasi pada

akhirnya meluncurkan watak ideologi Islam, setidaknya secara formal.

(Affan, 2006:118).

Setelah terkontrolnya oleh pemerintah muncul suatu pandangan

terhadap Politik salah satunya dijelaskan bahwa hakikat Politik adalah

perpaduan antara politik dan agama, yang disebabkan keterkaitan antara

satu dengan yang lain dan pada saat yang bersamaan menyebarkan ciri-ciri

sosial satu sama lain. Pemikiran Islam didasarkan pada hidup

berdampingan yang harmonis antara agama dan politik. Keinginan para

pemilih politik , agar keyakinan agama menjadi faktor penting dalam

berpolitik. Sayangnya depolitisasi dengan menempatkan, politik sebagai

sebuah partai Islam (Dault, 1998:51).

Masa Orde Baru juga muncul beberapa langkah untuk memperkuat

diri dengan cara memperkuat Sekber Gabungan Kelompok kerja (Sekber

Golkar), yang pada mulanya dibentuk oleh Angkatan Darat untuk

mengakomodasi fungsi dan keinginan Kelompok Kerja. Selain itu, pak

Soeharto juga menjadikan Partai Golongan Karya sebagai mesin politik

yang didasarkan pada wajah partisan angkatan bersenjata dan birokrat.

Penguasa waktu itu juga membangun birokrasi yang tidak dipengaruhi

oleh partai politik, sehingga rencana pembangunan yang digagas

pemerintah menciptakan gap antara birokrasi dan Golkar. Selanjutnya

adalah mendorong terbentuknya kelompok kepentingan korporasi, yaitu

menghilangkan konflik sosial yang disebabkan oleh perbedaan

kepentingan. Namun, tidak ada niat untuk mengambil peran yang jelas dari

partai politik. Terakhir adalah menyederhanakan jumlah partai dan

ideologi yang diadopsi untuk mengurangi konflik dan ketidakstabilan

(Haris, 1991:35).
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Pada masa Orde Baru juga ada upaya depolitisasi dan kontrol

politik , yang umumnya dilakukan dari pusat . Palembang menghadapi

perubahan politik. Palembang merupakan daerah yang ketinggalan zaman

pada masa orde lama. Masyumi cukup kuat, tetapi cukup beruntung untuk

menyesuaikan politik dan pragmatisme dengan kekuasaan pemerintah

pusat ketika otonomi diperlukan, yang cukup untuk menyelamatkan

Palembang dari konflik yang menyakitkan. Jadi, pertanyaan selanjutnya

adalah bagaimana orde baru menekan upaya menghidupkan kembali

politik Palembang. (Dalilan, 2018:32).

Kemajuan dan kemunduran yang terjadi pada masa Orde Baru

membuat masyarakat di Sumatera Selatan terutama di kalangan elit

muslim bernostalgia kejayaan politik pada masa Orde Lama, juga karena

masih tetap berkembangnya pola dasar pandangan miring antara sesuatu

yang dianggap sebagai masukan Islam dan masukan non Islam (Barat)

ketika mereka saling berhadapan dengan tantangan modernisasi. Dalam

pencarian posisi menurut konstelasi baru dan masih dalam lingkungan

teoretis dan intelektual, belum memberikan jawaban tegas dan pasti

tentang persepsi keislaman terhadap modernisasi. Maka dari itu peneliti

ingin melihat bagaimana perubahan dan perkembangan dari Partai-partai

dan Perpolitikan di Sumatra Selatan ter-khususnya di kota Palembang dari

tahun 1955-1971 yang di mana polemik perpolitikan pada masa pak

Soeharto bergejolak antara politik dan politik Umum, oleh karena itu

penelitian dengan judul Dalam penelitian berjudul “Pemilu Di Sumatera

Selatan Tahun 1955-1971” dipandang sebagai usaha peneliti untuk

menelusuri Pemilu Di Sumatera Selatan pada tahun 1955-1971. Peneliti

sangat tertarik menelusuri bagaimana Pemilu Di Sumatera Selatan Tahun

1955-1971.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana masyarakat memilih pada saat Pemilu di Sumatera

Selatan Tahun 1955-1971?

2. Bagaimana kehidupan Politik masyarakat Sumatera Selatan

Tahun 1955-1971?

3. Bagaimana kehidupan Sosial Masyarakat Sumatera Selatan

Terhadap Politik Pada Pemilu 1955-1971?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batas-batas dalam

penelitian. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup-

nya yang sesuai dengan judul dan tema yang meliputi:

1.3.1 Skup Tematikal

Dalam penelitian skup tematikal adalah batasan agar penelitian

tidak keluar dari tema. Dalam penelitian ini peneliti mengambil tema

“Pemilu Di Sumatera Selatan Tahun 1955-1971”. Karena peneliti ingin

mengetahui kondisi Politik dan Pemilu pada Tahun 1955-1971.

1.3.2 Skup Spacial

Skup spacial adalah batasan agar dalam penelitian tidak keluar dari

wilayah atau objek peristiwa yang akan di teliti. Maka dalam penelitian ini,

peneliti membatasi wilayah penelitian, yaitu di Sumatera Selatan.

1.3.3 Skup Temporal

Skup temporal berhubungan langsung dengan batas waktu

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti membatasi waktu penelitian mulai

dari tahun 1955 sampai tahun 1971 alasannya karena pada tahun 1955-

1971 terjadinya pemilu dan penggabungan partai politik dan terbentuknya

partai politik menjadi satu, peneliti ingin mengetahui perubahan dan

kondisi pemilu pada 16 Tahun terakhir .

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menjelaskan masyarakat memilih pada saat Pemilu di

sumatra selatan tahun 1955-1957
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2. Untuk menjelaskan kehidupan Politik masyarakat pada pemilu

di sumatera selatan Tahun 1955-1971

3. Untuk menjelaskan Kehidupan Sosial Masyarakat sumatra

selatan Terhadap Politik Pada Pemilu 1955-1971

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, guna menambah Ilmu Pengetahuan tentang

Sejarah Politik khususnya di wilayah Sumatera Selatan dalam

kajian dari “Pemilu di Sumatera Selatan Tahun 1955-1971” juga

sebagai referensi untuk penulisan yang berkaitan dengan judul ini

dan sumber bacaan untuk masyarakat pada umumnya.

2. Bagi Masyarakat, sebagai bahan masukan upaya untuk memajukan

pandangan Politik yang lebih baik dan penelitian ini akan

bermanfaat untuk mengetahui Perkembangan dan kemunduran dari

Sejarah Politik

3. Bagi Peneliti, menambah wawasan pengetahuan penulisan dan

meningkatkan minat tulis dan minat baca dalam diri peneliti

dengan mengikuti alur metodologi Sejarah dengan baik dan benar.
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